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ABSTRAK

PENETAPAN pH OPTIMAL AKTIVITAS XILANOLITIK DARI
EKSTRAK PROTEIN RUMEN KAMBING(Capra hircus)

GABBY ASRILINA
1404015147

Cairan rumen kambing merupakan salah satu limbah dari Rumah
Pemotongan Hewan (RPH) yang belum dimanfaatkan. Limbah dari cairan rumen
kambing kaya akan enzim-enzim, salah satunya adalah enzim xilanase. Xilanase
merupakan enzim yang memiliki kemampuan menghidrolisis hemiselulosa, yaitu
xilan menjadi gulaxilosa.Gula xilosabanyak digunakan untuk konsumsipenderita
diabetes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pH optimal aktivitas
xilanolitik dari ekstrak protein rumen kambing. Optimasi pH aktivitas xilanolitik
dilakukan dengan menggunakan metode Response Surface Methodology pada pH
5,8;6,35; 6,9; 7,45; dan 8. Penelitian ini menggunakan cairan rumen kambing dari
RPH Pulo Gadung.Amonium sulfat 60% digunakan untuk mengendapkan protein
rumen kambing, metode Bradford digunakan untuk mengukur kadar protein
rumen kambing, dan metode dinitrosalisilat (DNS) untuk menentukan aktivitas
xilanase. Hasil menunjukan pH optimal aktivitas xilanolitik ekstrak protein rumen
kambing adalah 6,96 dengan nilai aktivitas sebesar 1,4315 U/ml, dan kandungan
protein sebesar 0,4899 mg/ml.

Kata Kunci : Enzim xilanase, pH optimal, rumen kambing, Response Surface
Methodology
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rumah Pemotongan Hewan (RPH) merupakan tempat untuk pemotongan
hewan sumber protein hewani seperti sapi, kerbau, domba, dan kambing. RPH
menghasilkan limbah yang belum dimanfaatkan secara maksimal dan dibuang
begitu saja, sehingga mencemari lingkungan. Limbah RPH meliputi darah, rambut
hewan, dan isi saluran pencernaan hewan termasuk cairan rumen. Rumen
merupakan salah satu struktur dari bagian sistem pencernaan ruminansia, tempat
dilakukan pencernaan bahan makanan hijauan ternak ruminansia (Nagaraja 2016).
Kambing merupakan salah satu hewan ruminansia kecil yang dipotong di RPH
dan menghasilkan limbah isi rumen yang belum dimanfaatkan.Cairan rumen kaya
akan enzim-enzim yang dapat dimanfaatkan, dan salah satunya adalah enzim
xilanase.

Xilanase merupakan enzim yang memiliki kemampuan menghidrolisis
hemiselulosa dalam hal ini ialah xilan menjadi gulaxilosa. Xilan banyak
terkandung pada limbah pertanian dan industri makanan. Gula xilosa banyak
digunakan untuk konsumsi penderita diabetes. Dengan kegunaan gula xilosa
tersebut maka perlu adanya inovasi ke arah produksi xilosa (Richana 2002).
Sebelum enzim xilanase dimanfaatkan perlu adanya karakterisasi terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi aktifitas enzim.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kerja enzim adalah konsentrasi
substrat, konsentrasi enzim, suhu, aktivator, inhibitor, dan pH. Enzim bekerja
dalam rentang pH tertentu yang terbatas, apabila kondisi enzim beradadiluar
rentang tersebut maka terjadi perubahan konformasi enzim yang menyebabkan
aktivitas katalitiknya hilang. Pada pH tertentu, aktivitas Kkatalitik enzim
menunjukan titik maksimum, pH ini disebut pH optimal (Sinaga 2012). Kondisi
pH yang optimal akan mendukung enzim dalam melakukan proses katalitik suatu
reaksi dengan baik, sehingga karakter pH pada enzim xilanase perlu diketahui.
Penentuan pH optimal dapat diketahui dengan metode pendekatanResponse

Surface Methodology (RSM).
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Response Surface Methodology (RSM) terdiri dari sekelompok teknik
matematika dan statistik yang dapat digunakan untuk mendefinisikan hubungan
antara respon dan variabel bebas. Selain menganalisis pengaruh variabel bebas,
metodologi eksperimental ini juga menghasilkan model matematis (Bas dan
Boyaci 2007). RSM sama dengan analisis regresi, perbedaannya adalah dalam
analisis response surface diterapkan teknik-teknik matematik untuk menentukan
titik optimal agar dapat ditentukan respon yang optimal. Respon optimal dapat
berupa grafik maksimum, minimum, dan saddle point (Hidayat dkk. 2008).
Keuntungan dari menggunakan RSM adalah metode ini memberikan informasi
yang banyak dari sejumlah kecil eksperimen dan di dalam metode ini dapat
memungkinkan mengamati efek interaksi dari parameter bebas terhadap respon
(Bas dan Boyaci 2007).

Seo et al. (2013) melaporkan bahwa pH optimal enzim xilanase yang
diisolasi dari Bacillus licheniformis JK7 pada rumen kambing korea lokal adalah
5,0. Untuk mendapatkan nilai pH optimal dari aktivitas xilanolitik digunakan
buffer yang berbeda (buffer 50 mM asetat untuk pH 3 sampai 5, 50 mM buffer
fosfat untuk pH 6 sampai 8) pada 37 °C. Stabilitas enzim pada nilai pH yang
berbeda ditentukan oleh enzim kasar pra-inkubasi dalam berbagai larutan buffer
pH selama 4 jam pada suhu 4 °C. Budiansyah dkk. (2010) melaporkan bahwa
karakteristik enzim cairan rumen sapi dari rumah potong hewan (RPH), baik
cairan rumen sapi lokal maupun cairan rumen sapi impor, secara umum memiliki
pH optimum 6,0-7,0 kecuali enzim selulase pH 4,0. Aktivitas enzim xilanase
diukur dengan menggunakan metode Moharrery dan Das. Substrat yang
digunakan dalam pengukuran aktivitas enzim xilanase adalah oats spelt xilan.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian mengenaiidentifikasi
aktivitas xilanolitik dari ekstrak protein rumen kambing. Ekstraksi protein
dilakukan dengan cara cairan rumen kambing kasar difiltrasi menggunakan kain
katun, setelah itu filtrat disentrifugasi pada kecepatan 10.000 rpm selama 10 menit
pada suhu 4 °C, lalu diendapkan dengan ammonium sulfat kemudian
disentrifugasi kembali. Endapan yang didapat selanjutnya di freeze dry. Pengujian
aktivitas xilanolitik dilakukan dengan menggunakan metode DNS (asam 3,5

Dinitrosalisilat),sedangkan penentuan kadar protein menggunakan metode

2
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Bradford. Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah penentuan kadar
protein dan uji aktivitas enzim. Penentuan uji optimasi pH optimal aktvitas
xilanolitik dilakukan dengan menggunakan metode RSM pada pH 5.8; 6,35; 6,9;
7,45 dan 8.
B. Permasalahan Penelitian

Permasalahan dalam penelitian ini adalah berapakah pH optimal aktivitas
xilanolitik dari ekstrak protein rumen kambing?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pH optimal aktivitas xilanolitik
dari ekstrak protein rumen kambing.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
enzim xilanase dari ekstrak protein rumen kambing yang dapat diaplikasikan
dalam bidang industri khususnya bidang farmasi dan dapat memanfaatkan limbah

dari cairan rumen kambing.
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